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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya


Informasi yang akurat mengenai biaya baik biaya produk maupun jasa merupakan hal yang penting dalam setiap tahap fungsi manajemen, yaitu manajemen stratejik, perencanaan dan pengambilan keputusan, pengendalian manajemen dan pengendalian operasional, dan pembuatan laporan keuangan. Oleh karena itu, konsep mengenai biaya harus benar-benar dipahami. 
2.1.1 Definisi Biaya


Dalam mendefinisikan tentang konsep biaya sangat penting, karena dalam ilmu akuntansi terdapat dua istilah biaya, yaitu biaya sebagai cost  dan expense. Tentu saja kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang berbeda.


Dalam buku “Activity Based Cost  Sistem : Sistem Informasi Biaya untuk Pengurangan Biaya” definisi biaya adalah :

“Biaya (Cost ) adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa yang diharapkan akan membawa manfaat sekarang atau di masa depan bagi organisasi.”
(Mulyadi, 2003:4)

Dalam buku yang sama, biaya sebagai expense didefinisikan sebagai berikut :

“Biaya (Expense) adalah kas sumber daya yang telah atau akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu.”
(Mulyadi, 2003:4) 


Dalam buku yang berjudul “Accounting theory” pengertian cost  dan exspense dinyatakan sebagai berikut :

“Cost  is measured by the current value of economic resources given up or to be given up in obtaining the goods and services to be used in operations.”
Dalam buku yang sama, biaya sebagai expense dinyatakan sebagai berikut : 


“Exspense are the using or consuming of goods andservices in the proses of obtaining revenue. They are the expiration of faclor services related either directly to producing and selling of the product to the enter prise.”
(Hendriksen, 1990:187)

Dari berbagai macam definisi cost  dan exspense diatas, umumnya mempunyai kesamaan makna, yaitu:

1. Cost  merupakan pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang terjadi atau secara potensial akan terjadi dan pengorbana tersebut untuk tujuan terentu.

2. Exspense merupakan cost  dari orang dan jasa telah menjadi beban (expired) karena berlalunya waktu baik secara langsung maupun tidak langsung terkait dalam proses untuk memperoleh pendapatan.
2.1.2 Klasifikasi Biaya

Pengklasifikasian biaya penting artinya untuk memberikan informasi mengenai biaya yang lebih ringkas dan sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang ada yang digolongkan ke dalam golongan-golongan tertentu.

Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999, 82-87) menggolongkan biaya menurut sifatnya adalah sebagai berikut :

1. Objek pengeluaran

2. Fungsi pokok perusahaan

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

4. Hubungan biaya dengan volume kegiatan

5. Atas dasar waktu

6. Hubungannya dengan perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan.

Menurut Mulyadi (2000, 14) biaya dapat digolongkan menjadi :

1. Objek pengeluaran

2. Fungsi pokok dalam perusahaan

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan volume kegiatan

5. Jangka waktu manfaatnya.

Sedangkan Supriyono (1994,18-35) menggolongkan biaya menjadi 6 golongan, yaitu :

1. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok aktivitas perusahaan.

2. Penggolongan biaya menurut periode akuntansi dimana biaya akan dibebankan.

3. Penggolongan biaya menuruit tendensi perubahannya terhadap aktivitas atau volume.

4. Penggolongan biaya menurut objek pusat biaya yang dihargai.

5. Penggolongan biaya menurut tujuan pengambilan keputusan.

6. penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya.


Berdasarkan fungsi pokok dalam perusahaan, Supriyono mengelompokam biaya menjadi biaya produksi, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum serta biaya keuangan. Sedangkan Mulyadi dan Sulastiningsih serta Zulkifli mengelompokan biaya berdasarkan fungsi pokok perusahaan terutama perusahaan manufaktur menjadi 3 kelompok, yaitu : biaya produksi, biaya pemasaran serta biaya administrasi dan umum.

2.1.2.1 Definisi Biaya Produksi


Definisi biaya produksi dalam buku “Akuntansi Biaya : Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer”, adalah:

“Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.”
(Sulastiningsih, Zulkifli, 1999:83)


Sedangkan dalam buku “Akuntansi Biaya : Pengumpulan Biaya dan Penentuan Harga Pokok”, definisi biaya produksi adalah sebagai berikut : 

“Biaya produksi yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead.”
(Supriyono, 1994:19)


Sementara dalam buku “Cost  Accounting : Planning and control” sebagai berikut :

“Production cost  or factory cost  is usually defined as the sum of three cost  elements :direct material, direct labour, and factory overhead.”
(Hammer, Carter, Usry, 1994:30)

Dari ketiga definisi di atas, dapat kita lihat bahwa biaya produksi tersebut terdiri dari tiga kelompok biaya, yaitu :

1. Biaya bahan baku

2. Biaya tenaga kerja langsung

3. Biaya overhead
Biaya bahan baku dan Biaya tenaga kerja langsung disebut dengan biaya primer (primer cost), sementara itu biaya tenaga kerja langsung digabung dengan biaya overhead disebut dengan biaya konversi (conversion cost ), artinya biaya yang digunakan untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi. 

Pada dasarnya biaya produksi dalam hubungannya dengan produksi dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Biaya produksi langsung

Yaitu biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu. Biaya produksi langsumg terdiri dari biaya bahan baku dan biya tenaga kerja langsung.

2. Biaya produksi tidak langsung

Yaitu biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi tidak langsung ini manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada objek atau pusat biaya tertentu, atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa objek atau pusat biaya. Biaya produksi tidak langsung ini biasa disebut biaya overhead.
2.1.2.2 Pengertian Biaya Overhead
Dalam buku “Akuntansi Biaya” pengertian biaya overhead dinyatakan sebagai berikut :  
“Biaya Overhead adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang elemennya dapat digolongkan kedalam : 1. Biaya bahan penolong, 2. Biaya reparasi dan pemeliharaan, 3. Biaya tenaga kerja tidak langsung, 4. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap, 5. Biaya yang timbul akibat berlalunya waktu, dan 6. Biaya overhead lain.”
(Mulyadi, 2000 : 208)

Sedangkan pengertian biaya overhead dalam buku “Cost  accounting” adalah sebagai berikut :

“Factory overhead is generally defined as indirect materials, indirect labor and all other factory cost  that can not be conveniently identified product, or final cost  objectives.”
(Hammer, Carter and Usry, 1994:21)

Sementara dalam buku “Manajemen Biaya”, biaya overhead pabrik didefinisikan sebagai berikut :

“Biaya Overhead Pabrik didefinisikan sebagai kumpulan semua biaya produksi yang tidak dapat diidentifikasikan secara langsung ke setiap lini produk (jumlah semua biaya tidak langsung), bukan merupakan elemen biaya yang terbesar.”

(Susty Ambarriani)

Biaya overhead pabrik tidak dapat diidentifikasikan secara langsung kepada produk yang menggunakannya atau mengkonsumsinya. Ini berbeda dengan biaya produksi langsung yang dapat di identifikasikan secara langsung kepada produk yang mengkonsumsinya. Biaya overhead pabrik umumnya dikonsumsi oleh lebih dari satu departemen produksi. Oleh karena itu diperlukan satu prosedur distribusi biaya untuk membebankan biaya overhead pabrik ini kepada tiap-tiap departemen atau produk yang mengkonsumsinya.


Penggolongan biaya overhead menurut Mulyadi (2000, 207) ada tiga cara penggolongan  :

1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya.
2. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan departemen.
2.2 Sistem Biaya Konvensional 
 
Sistem biaya konvensional memiliki dua fungsi sederhana, yaitu fungsi pengukuran kinerja bulanan dan fungsi pembebanan biaya. Fungsi pengukuran kinerja bulanan ini dilaksanakan melalui sistem pelaporan bulanan dalam bentuk perbandingan antara realisasi versus anggaran biaya.


Fungsi kedua dari sistem biaya konvensional adalah fungsi pembebanan biaya (cost  assigment). Pembebanan merupakan istilah yang memberikan kesan arbitrariness, tidak menunjukan hubungan kausal antara biaya dengan objek yang menyebabkan terjadinya biaya tersebut. 
2.2.1 Dasar Alokasi Biaya Overhead Pabrik Sistem Konvensional


Dalam Akuntansi konvensional, semua biaya produksi dibebankan ke produk, bahkan biaya produksi yang tidak disebabkan oleh produk. Dasar alokasi biaya overhead pabrik sistem konvensional dialokasikan dengan menggunakan dua cara, yaitu dengan tarif ovrhead tunggal dan tarif overhead departemental.
1. Tarif Overhead Tunggal (Plandwide Overhead Rate) 


Tarif overhead tunggal digunakan untuk perusahaan secara keseluruhan dan biasanya basis yang digunakan adalah jam mesin atau jam kerja langsung. pendekatan yang sederhana ini sebenarnya dapat mendistorsi biaya produksi per unit pada saat akan digunakan sebagai pembuatan keputusan.


Pada saat sistem biaya dikembangkan pada tahun 1800-an, tenaga kerja langsung adalah komponen terbesar dari biaya produk dibandingkan dengan kondisi saat ini. Data yang berkaitan dengan tenaga kerja langsung, telah tersedia dan dapat digunakan serta manajer percaya bahwa ada korelasi positif antara biaya tenaga kerja langsung dengan biaya overhead. Konsekuensinya, tenaga kerja langsung sangat sesuai untuk digunakan sebagai basis alokasi overhead. 

  Meskipun demikian, tarip overhead tunggal berdasarkan tenaga kerja langsung tidak memuaskan lagi. Pertama, dalam beberapa perusahaan perusahaan, tenaga kerja langsung tidak lagi memiliki korelasi yang tinggi dengan biaya overhead. Kedua, karena aktivitas yang berkaitan dengan overhead sangat bervariasi, tarif tunggal berdasarkan tenaga kerja langsung tidak mampu lagi mencerminkan kondisi yang sesungguhnya.


Dilihat dari perkembangannya, tenaga kerja langsung dan biaya overhead berkebalikan arah. Dilihat dari persentase total biaya, tenaga kerja langsung cenderung menurun sedangkan biaya overhead cenderung meningkat. Pekerjaan yang pada awalnya dikerjakan secara manual saat ini dapat digantikan oleh mesin yang merupakan komponen dari overhead. Lebih jauh lagi, saat ini keragaman produk bertambah banyak. Perusahaan membuat produk dan jasa baru dengan volume, batch size dan kompleksitas yang berbeda-beda. Mengelola dan mempertahankan diversitas produk menuntut overhead yang semakin banyak seperti production scheduler dan product design engineer dan overhead ini tidak memiliki kaitan yang jelas dengan tenaga kerja langsung.


Meskipun demikian, tenaga kerja tetap digunakan sebagai dasar untuk membebankan biaya overhead ke produk terutama untuk laporan eksternal. Di beberapa perusahaan, korelasi antara biaya overhead dengan tenaga kerja tetap tinggi. Kebanyakan perusahaan yang ada di dunia ini masih menggunakan tenaga kerja dengan overhead tidak memiliki kaitan yang kuat harus mencari basis alokasi lain yang lebih tepat. Jika tidak, biaya produk akan terdistorsi.
2. Tarif Overhead Departemen (Departemental Overhead Rate)


Ada beberapa perusahaan yang menggunakan tarif overhead departemen. Basis alokasi di masing-masing departemen disesuaikan dengan sifat pekerjaan yang dilakukan di departemen tersebut. Sebagai contoh, biaya overhead di departemen machining akan mengalokasikan biaya overhead berdasarkan jam mesin. Sebaliknya di departemen perakitan akan menggunakan basis jam kerja langsung untuk mengalokasikan biaya overhead. 

Tarif overhead departemen juga dapat salah dalam mengalokasikan biaya overhead dalam situasi perusahaan memiliki rentang produk yang berbeda dalam volume, batch size atau kompleksitas produksi, alasannya adalah bahwa pendekatan departemen biasanya mendasarkan pada volume sebagai dasar untuk mengalokasikan overhead ke produk. 
2.2.2 Kelemahan Sistem Biaya Konvensional


Terdapat dua kelemahan sistem penetapan biaya produk yang konvensinal, adalah :

1. Sistem penetapan biaya produk yang konvensional memang tidak dirancang untuk penetapan biaya produk yang akurat, sebab tujuan utamanya hanya dimaksudkan untuk menetapkan biaya persediaan.

2. Belum pernah dimodifikasi, walaupun proses produksi telah berubah untuk memutuskan apakah sistem biaya suatu perusahaan telah terefleksikan biaya produk yang optimal, diperlukan analisis detail terhadap sistem biaya tersebut. Agar biaya yang dikeluarkan untuk analisis terhadap sistem biaya dapat efisien, Cooper (1991) berpendapat, bahwa prosesnya dapat diperpendek dengan mengarahkan perhatian pada simtom atau gejala masalah.

2.2.3 Tanda-Tanda Kelemahan Sistem Biaya Konvensional


Menurut sulastiningsih, Zulkifli (1999, 21), tanda-tanda kelemahan sistem biaya kontemporer adalah :

· Hanya jam atau biaya tenaga kerja langsung yang digunakan untuk mengalokasikan overhead dari pusat biaya ke produk.

· Hanya basis alokasi yang berkaitan dengan volume, seperti  : jam mesin dan rupiah bahan yang digunakan untuk mengalokasikan overhead dari pusat biaya ke produk. Distorsi terutama timbul, apabila jumlah biaya yang tidak berkaitan dengan volume (set-up, inspection, scheduling) relatif besar.

· Pusat biaya terlalu besar dan terdiri dari mesin-mesin dengan srtuktur biaya overhead yang sangat berbeda satu sama lain, mesin yang otomatik mungkin memikul biaya overhead yang lebih kecil dibanding mesin manual.

· Biaya pemasaran dan penyerahan produk sangat bervariasi untuk masing-masing saluran distribusi, sedangkan sistem biaya konvensional mengabaikan biaya pemasaran.
2.3 Activity based costing
Dalam lingkungan yang kompetitif dewasa ini, para manajer memerlukan informasi yang akurat mengenai keputusan Product Mix, product design dan process technology dapat mempengaruhi profitabilitas organisasi. Informasi semacam ini dapat dirumuskan dari strategic profitabilitas model yang menghubungkan pendapatan yang diperoleh melalui penjualan produk individual dengan beban-beban sumber daya yang dikonsumsi untuk merancang, memproduksi dan menjual produk.

Activity based costing system mengendalikan biaya melalui penyediaan informasi tentang aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya. Dasar pikiran yang melandasi sistem informasi biaya ini adalah “biaya ada penyebabnya, dan penyebab biaya dapat dikelola (cost  is coused, and the couses of cost  can be managed)”. Jika manajer berkeinginan untuk menguranngi biaya, ia harus melakukan pengelolaan terhadap penyebab timbulnya biaya, yaitu aktivitas. Biaya hanya dapat dikurangi secara signifikan melalui pengelolaan berbasis aktivitas (activity based management). Activity based costing system merupakan sistem informasi biaya yang menyediakan informasi lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan personel perusahaaan melakukan pengelolaan terhadap aktivitas. Hasil yang diperoleh dari pengelolaan terhadap aktivitas adalah improvement terhadap aktivitas yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk atau jasa bagi customer, sehingga akibatnya manfaat produk atau jasa bagi customer semakin meningkat dan biaya untuk menghasilkan produk atau jasa tersebut semakin berkurang.  

Activity based costing system timbul sebagai akibat dari kebutuhan manajemen akan informasi akuntansi yang mampu mencerminkan konsumsi sumber daya dalam berbagai aktivitas untuk menghasilkan produk.
2.3.1 Latar Belakang Activity based costing System 

Dalam tahun 1980-1990-an, banyak pihak yang menyadari sistem akuntansi biaya pada waktu itu tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan manajemen. Jika sekitar 85% kos produk sudah ditentukan pada saat desain dan pengembangan produk, dengan demikian tahap produksi dan tahap sesudahnya hanya dapat mempengaruhi 10%-15% biaya pembuatan produk. Namun akuntansi biaya pada waktu itu memfokuskan usahanya untuk mempengaruhi biaya pada tahap produksi saja. Oleh karena itu, beberapa pihak memandang bahwa sistem akuntansi biaya telah usang dan bahkan tidak ada manfaatnya lagi. Informasi kos produk yang jauh lebih akurat dan lebih bermanfaat diperlukan oleh manajemen untuk memungkinkan mereka meningkatkan kualitas, produktivitas, dan mengurangi biaya. Sebagai respon terhadap perubahan kebutuhan manajemen tersebut, berbagai pakar kemudian mengembangkan sistem akuntansi keuangan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pihak luar. Perkembangan baru sistem akuntansi biaya ini mengembalikan akuntansi biaya ke tujuan awal perkembangannya difokuskan ke penentuan kos produk, yaitu penelusuran kemampuan perusahaan untuk menghasilakan laba per jenis produk dan penggunaan informasi tersebut untuk pengambilan keputusan yang bersifat strategik.


Pada tahap perkembangannya yang terkini, akuntansi biaya mengalami perubahan yang radikal. Pada awal tahun 1990-an, dikembangkan akuntansi biaya baru oleh Consortium of Advanced Manufacturing International (CAM-I) yang dikenal dengan nama Activity based costing (ABC). Pada tahap awal perkembangannya Activity based costing didesain untuk menghasilkan kos produk secara akurat, yang digunakan untuk menggantikan full costing sebagai metode penentuan kos produk. Activity based costing menggunakan aktivitas sebagai basis penggolongan biaya untuk menghasilkan informasi activity cost . Activity cost  ini dimanfaatkan untuk menyediakan informasi bagi personel dan memberdayakan personel dalam melaksanakan pengurangan biaya mengenai pengelolaan terhadap aktivitas. Activity based costing membebankan activity cost  ini ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi produk/jasa atas aktivitas sehingga dapat menghasilkan informasi kos produk yang akurat. Activity based costing menggunakan aktivitas sebagai dasar penggolongan biaya, dan oleh karena aktivitas terdapat  di perusahaan manufaktur, jasa, dagang dimanfaatkan oleh perusahaan manufaktur, jasa dan dagang. Activity based costing menghitung kos produk tidak hanya mencakup biaya tahap produksi, namun mencakup biaya seluruh volume chain yaitu biaya sejak tahap desain pengembangan, produksi, sampai dengan tahap pemasaran, distribusi, dan layanan customer.


Pada tahap perkembangan selanjutnya, Activity based costing tidak lagi hanya difokuskan dalam perhitungan kos produk secara akurat, namun dimanfaatkan untuk menghasilkan informasi tentang aktivitas untuk pengurangan biaya melalui pemberdayaan personel dalam pengelolaan terhadap aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya. Istilah Activity based costing yang lebih mencerminkan sistem informasi untuk penentuan kos produk diubah menjadi Activity Based Cost  System yang lebih mencerminkan sistem informasi biaya untuk pengurangan biaya dan penentuan kos produk/jasa secara akurat.

2.3.2 Pengertian Activity based costing

Dalam buku “Akuntansi Biaya: Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer” Activity based costing didefinisikan sebagai berikut:


“Activity based costing adalah merupakan sistem akuntansi biaya yang ditujukan untuk menghasilkan informasi biaya menurut aktivitas yang bermanfaat bagi manajemen dalam Activity Based Management.”
(Sulastiningsih, Zulkifli, 1999:27) 

Sedangkan dalam buku “Manajemen Biaya” adalah:

“Activity based costing adalah pendekatan penentuan biaya produk yang membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang disebabkan oleh aktivitas.” 
(Susty Ambarriani, 2000:120)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, Activity based costing penting dalam menentukan biaya produk yang bermanfaat bagi pihak manajemen dalam pengambilan keputusan dalam penentuan harga setiap produk yang dihasilkan secara akurat. Konsep activity based costing system, bahwa biaya produk disebabkan oleh aktivitas, baik aktivitas yang berkaitan dengan volume produk maupun aktivitas yang tidak berkaitan dengan volume produk.  
2.3.3 Sistem Alokasi Activity based costing

Dalam Activity based costing alokasi tahap pertama adalah proses pembebanan biaya sumber daya yaitu biaya overhead pabrik dibebankan ke cost  pool aktivitas atau kelompok aktivitas yang pusat aktivitasnya (activity center)  menggunakan driver sumber daya (resources driver) yang tepat.


Alokasi tahap kedua adalah proses pembebanan biaya, dimana biaya aktivitas dibebankan ke objek biaya dengan menggunakan driver aktivitas (activity driver) yang tepat. Driver aktivitas mengukur berapa banyak aktivitas yang digunakan oleh objek biaya.


Karena biaya dibebankan ke produk dengan mengukur aktivitas, maka kita perlu mengetahui aktivitas yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan. Aktivitas dalam perusahaan terutama perusahaan manufaktur adalah sebagai berikut:

1. Unit level Activities adalah aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi setiap satu level unit produk. Contoh aktivitas berlevel unit (berdasarkan volume atau unit) adalah pemakaian bahan, pemakaian jam kerja langsung, memasukkan komponen, inspeksi setiap unit, dan aktivitas menjalankan mesin..

2. Batch Related Activities adalah aktivitas yang dilakukan untuk setiap batch atau kelompok produk. Aktivitas berlevel batch dilakukan setiap satu batch ingin diproduksi. Contoh aktivitas berlevel batch adalah set up mesin, pemesanan pembelian, penjadwalan produksi, inspeksi untuk setiap batch dan penanganan bahan.
3. Product Sustaining Activity adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung produksi produk yang berbeda. Contoh aktivitas untuk mendukung produk adalah merancang produk, administrasi suku cadang, penerbitan formulir pesanan untuk mengubah teknik rekayasa dan ekspedisi.
4. Fasility Sustaining Activities adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung produksi produk secara umum. Contoh aktivitas ini adalah keamanan, keselamatan kerja, pemeliharaan, manajemen pabrik, depresiasi pabrik dan pembayaran pajak properti.
Pada saat menggabungkan aktivitas dalam sistem activity based costing, aktivitas tersebut harus dikelompokkan dalam level yang sesuai. Aktivitas batch level jangan dikombinasikan dengan aktivitas unit level atau aktivitas product level dengan aktivitas batch level dan sebagainya. Secara umum, cara terbaik untuk mengkombinasikan adalah mengumpulkan aktivitas-aktivitas yang mempunyai kolerasi tinggi dalam satu level. Aktivitas memiliki kolerasi yang tinggi apabila aktivitas tersebut cenderung tandem (bersamaan). 
2.3.4 Manfaat dan Keterbatasan Sistem Activity based costing

Sistem Activity based costing selain mempunyai manfaat dalam penerapannya, ada juga keterbatasannya yang tentu saja menjadi kekurangan dari sistem ini. Untuk lebih jelasnya diterangkan sebagai berikut :
2.3.4.1 Manfaat Activity based costing

Manfaat utama activity based costing menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999, 27)  adalah:

1. Activity based costing menyajikan biaya produk yang lebih akurat dan informatif, yang mengarahkan kepada pengukuran profitabilitas produk yang lebih akurat dan kepada keputusan strategik yang lebih baik tentang penentuan harga jual, lini produk, pasar dan pengeluaran modal.

2. Activity based costing menyajikan pengukuran yang lebih akurat tentang biaya yang dipicu oleh adanya aktivitas, hal ini dapat membantu manajemen untuk meningkatkan ‘product value’ dan ‘process value’ dengan membuat keputusan yang lebih baik tentang desain produk, mengendalikan biaya secara lebih baik dan membantu perkembangan proyek-proyek peningkatan ‘value’.
3. Activity based costing memudahkan manajer memberikan informasi tentang biaya relevan untuk pengambilan keputusan bisnis.

2.3.4.2 Keterbatasan Activity Based Costing

Meskipun activity based costing memberikan alternatif penelusuran biaya ke produk individual secara lebih baik, tetapi juga mempunyai keterbatasan yang harus diperhatikan oleh manajer sebelum menggunakan untuk menghitung biaya produk:

1. Beberapa biaya mungkin membutuhkan alokasi ke departemen atau produk berdasarkan ukuran volume yang arbiter sebab secara praktis tidak dapat ditemukan aktivitas yang menyebabkan aktivitas tersebut.

2. Keterbatasan lain dari activity based costing adalah beberapa biaya yang diidentifikasikan pada produk tertentu diabaikan dari analisis. Aktivitas yang sering diabaikan adalah pemasaran, advertensi, riset dan pengembangan, rekayasa produk dan klaim garansi.

3. Sistem activity based costing sangat mahal untuk dikembangkan dan diimplementasikan. Di samping itu juga membutuhkan waktu yang banyak.

2.4  Perbedaan  Sistem Activity based costing dengan sistem Konvensional

Perbedaan alokasi biaya overhead dengan menggunakan metode konvensional dan activity based costing adalah dalam alokasi dua tahap. Dalam sistem konvensional, alokasi dua tahap membebankan biaya sumber daya perusahaan yang disebut biaya overhead pabrik, ke cost  pool dan kemudian ke objek biaya menggunakan sumber daya tersebut. Dalam sistem penentuan biaya konvensional, biaya overhead pabrik dibebankan ke pabrik atau cost  pool departemental atau pusat biaya dan kemudian ke output produksi.

Meskipun demikian, prosedur pembebanan konvensional dua tahap ini mendistorsi biaya produk atau jasa yang dilaporkan. Terutama pada tahap kedua, sistem penentuan biaya konvensional membebankan biaya overhead pabrik dari pabrik atau cost  pool departemental ke output dengan menggunakan cost  driver berlevel unit, seperti jam kerja langsung dan jam mesin, biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan unit output. Karena banyak sumber daya overhead yang digunakan dalam proporsi yang tidak sama dengan unit output yang diproduksi, sistem konvensional menyebabkan pengukuran biaya aktivitas pendukung yang digunakan oleh produk atau jasa individual menjadi tidak akurat.

Activity based costing system berbeda dari sistem penentuan biaya konvensional dengan membuat model pemakaian sumber daya perusahaan untuk aktivitas ini ke objek biaya, seperti produk atau jasa. Sistem activity based costing mengukur biaya aktivitas yang tidak mempunyai hubungan proporsional dengan volume output secara lebih akurat. 

Dengan sistem activity based costing, alokasi tahap pertama adalah pembebanan biaya sumber daya, yaitu biaya overhead pabrik dibebankan ke cost  pool aktivitas atau kelompok yang disebut pusat aktivitas dengan menggunakan driver sumber daya yang tepat.

Alokasi tahap kedua adalah proses pembebanan biaya, dimana biaya aktivitas dibebankan ke objek biaya dengan menggunakan driver aktivitas yang tepat. Driver aktivitas mengukur berapa banyak aktivitas yang digunakan oleh objek biaya.

Sistem activity based costing berbeda dari sistem konvensional dalam dua hal : pertama, cost  pool didefinisikan sebagai aktivitas atau pusat aktivitas dan bukan sebagai pabrik atau pusat biaya departeman. Kedua, cost  driver yang digunakan untuk membebankan biaya aktivitas ke objek biaya adalah driver aktivitas yang mendasarkan pada hubungan sebab akibat. Pendekatan konvensional menggunakan driver tunggal yang mendasarkan kepada volume yang seringkali tidak melihat hubungan antara biaya sumber daya dengan objek biaya.

Modifikasi ini menyebabkan prosedur dua tahap menyebabkan sistem activity based costing melaporkan biaya aktivitas yang berbeda secara lebih akurat dibandingkan dengan sistem biaya konvensional, karena sistem tersebut mengidentifikasikan secara jelas biaya dari aktivitas yang berbeda-beda yang ada di perusahaan. Sistem tersebut juga membebankan biaya aktivitas ke objek biaya output dengan menggunakan ukuran yang dapat menunjukkan permintaan produk atau jasa terhadap aktivitas tersebut.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar di bawah ini :
Gambar 2.1

Perbedaan Dua Tahap antara Sistem Konvensional dan ABC System
            Prosedur Dua tahap konvensional       Prosedur Dua Tahap ABC



                  Tahap                                                        Tahap  
                  Pertama                                                     Pertama



                  Tahap                                                       Tahap
                  Kedua                                                       Kedua



Sistem activity based costing menelusuri biaya ke produk melalui aktivitas. Biaya overhead pabrik dibebankan ke ‘cost  pool’ atau pusat biaya aktivitas dan tidak dibebankan berdasarkan departemen. Biaya pusat aktivitas dibebankan ke produk atau jasa. Proses pembebanan terdiri dari tiga tahap : Pertama, biaya ditelusuri ke driver sumber daya yang sama atau serupa yang dibebankan ke ‘cost  pool’ atau pusat aktivitas. Kedua, tarif overhead pabrik dihitung untuk setiap aktivitas berdasarkan driver aktivitas tertentu, akhirnya biaya overhead dibebankan ke setiap produk dengan cara mengalikan tarif biaya overhead pabrik dengan kuantitas driver activities yang dikonsumsi oleh produk. Perbedaan utama antara sistem penentuan biaya konvensional dengan activity based costing terdapat pada tahap kedua dan ketiga.
Sistem penentuan biaya konvensional adalah bahwa untuk produk volume rendah dan kompleks, biaya akan ditentukan di bawah yang seharusnya dan untuk produk bervolume tinggi yang sederhana, biaya akan ditentukan lebih tinggi dari yang seharusnya.

Biaya Sumber daya
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Cost  Pool : Pabrik atau Departemen





Objek Biaya





Cost  Pool : Aktivitas atau Pusat Aktivitas





Biaya Sumber daya	
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